
Science And Engineering National Seminar 5 (SENS 5) -  Semarang,  17 Desember 2020 

     

ISBN : 978-623-6602-31-7 11 

 

SISTEM INFORMASI PENGADUAN LIMBAH ELEKTRONIK 

UPTTIK BERBASIS WEB PADA UPTTIK UNIVERSITAS PGRI 

SEMARANG 

 

Ayu Adelia Syahputri1, Rahmat Robi Waliyansyah 2 

1,2 Prodi Informatika, Fakultas TEKNIK, Universitas PGRI Semarang 

Gedung Pusat  Lantai 3, Kampus 1 Jl. Sidodadi Timur 24, Semarang. 

E-mail : ayubaale36@gmail.com1, rahmat.robi.waliyansyah@upgris.ac.id2 

 

Abstrak 

Unit Pelaksana Teknis Pengembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (UPTTIK) Universitas PGRI 

Semarang (UPGRIS)  sebuah instansi yang bergerak di bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). 

Praktik Kerja Lapangan yang dilakukan di UPTTIK adalah pembuatan content dan pembuatan perangkat 

lunak. Perangkat lunak tersebut merupakan sebuah sistem informasi untuk memudahkan dalam proses 

pengaduan limbah elektronik. Pada akhir Praktik Kerja Lapangan telah berhasil dikembangkan sistem 

informasi yang dilengkapi dengan tampilan login beserta database dan hasil akhir. Dengan adanya sistem 

informasi tersebut diharapkan mampu untuk membantu pendataan pengaduan limbah elektronik yang ada 

di UPTTIK Universitas PGRI Semarang. 

 

Kata Kunci : Sistem Informasi, Pengaduan, Limbah Elektronik 

 

I. PENDAHULUAN 

Limbah elektronik merupakan limbah bahan berbahaya dan beracun (B3) yang saat ini telah menjadi 

perhatian utama dunia. Limbah elektronik mengandung substansi berbahaya seperti timbal, merkuri, 

kadmium dan bahan berbahaya lainnya[1]. Indonesia memiliki potensi limbah elektronik yang cukup besar 

dan setiap tahun terus bertambah. Dari jumlah tersebut, perangkat elektronik bekas sebagian besar diolah 

oleh sektor informal dengan cara yang tidak ramah lingkungan karena ketiadaan kebijakan khusus tentang 

limbah ini. Dampaknya jika hal ini terus terjadi, banyak pihak yang akan memanfaatkannya untuk 

menjadikan Indonesia menjadi salah satu tujuan pembuangan limbah elektronik ilegal di masa yang akan 

datang[2]. 

Penggunaan teknologi merupakan salah satu faktor penting untuk mempercepat kinerja dilapangan. Saat 

ini di Unit Pelaksana Teknis Pengembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (UPTTIK) Universitas 

PGRI Semarang belum ada sistem informasi untuk pengaduan limbah elektronik, dengan itu diperlukan 

sebuah sistem untuk pengaduan. Fitur yang terdapat pada Sistem Informasi Pengaduan Limbah Elektronik 

ini adalah login admin, pelapor, dan petugas, input pengaduan, informasi pengaduan, jumlah, tanggapan 

admin, cetak atau download, dan tanggapan dari petugas. Berdasar uraian tersbut maka saya mencoba untuk 

membuat Sistem Informasi Pengaduan Limbah Elektronik UPTTIK Berbasis Web. 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan yaitu Metode Waterfall (seperti air terjun) di mana kemajuan 

dipandang sebagai terus mengalir ke bawah melewati setiap fase. Dalam pengembangannya metode 

waterfall memiliki beberapa tahapan yang runtut seperti : Kebutuhan Sistem, Desain Sistem, Coding & 

Testing, Penerapan/Implementasi. Adapun beberapa tahapan-tahapannya seperti berikut [3] : 
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a. Kebutuhan Sistem 

Tahap awal dari pembangunan aplikasi ini adalah tahap inisiasi. Tahap ini adalah analisa 

kebutuhan sistem yang akan dibuat, dengan melakukan wawancara terhadap pihak-pihak terkait 

dan mendefinisikan tujuan dari sistem yang ingin dibangun. 

 

b. Desain Sistem 

Spesifikasi kebutuhan dari tahap sebelumnya akan dikerjakan dalam tahap ini dan desain 

sistem disiapkan. Desain Sistem membantu dalam menentukan perangkat keras (hardware) dan 

sistem persyaratan dan juga membantu dalam mendefinisikan arsitektur sistem secara keseluruhan. 

 

c. Coding & Testing 

Tahapan ini merupakan tahapan secara nyata dalam mengerjakan suatu sistem. Dalam artian 

penggunaan komputer akan dimaksimalkan dan setelah koding selesai akan dilakukan testing 

terhadap sistem, tujuan testing adalah menemukan kesalahan-kesalahan terhadap sistem tersebut 

dan kemudian bisa diperbaiki. 

 

d. Penerapan / Implementasi 

Tahap ini adalah penerapan aplikasi berdasarkan dengan rencana yang telah disusun 

sebelumnya, tahapan ini bisa dikatakan final dalam pembuatan sebuah sistem setelah melakukan 

analisis desain dan pengkodean. 

 

 

Gambar 1. Skema Pengembangan Metode Waterfall 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kebutuhan Sistem 

Kebutuhan sistem yang dirancang adalah terdapat tiga user yaitu pelapor, admin, dan petugas. 

Pelapor dapat menginput pengaduan limbah elektronik dan melihat data pengaduan. Petugas 

memberikan balasan kepada admin ketika limbah elektronik telah ditindaklanjuti. Admin dapat 

memberikan balasan kepada pelapor bahwa pengaduan diterima atau tidak, dapat menghapus data 

pelapor, serta dapat mencetak data. 

 

2. Desain Sistem 

a. Use Case Diagram 

Sebuah Use Case Diagram menyatakan visualisasi interaksi yang terjadi antara pengguna 

(aktor) dengan sistem. Diagram ini bisa menjadi gambaran yang bagus untuk menjelaskan konteks 

dari sebuah sistem sehingga terlihat jelas batasan dari sistem[4]. 
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Gambar 2. Use Case Diagram 

3. Coding & Testing 

Pembuatan sistem informasi ini menggunakan bahasa pemrograman PHP. PHP atau Personal 

Home Page merupakan bahasa pemrograman web. Kemudian database yang digunakan adalah 

MySql. MySQL adalah salah satu jenis database server yang banyak digunakan untuk membangun 

aplikasi web yang database sebagai sumber dan pengelolaan datanya. Selain itu, text editor yang 

digunakan adalah Sublime Text 3, serta software seperti XAMPP untuk membantu dalam 

pemrograman, XAMPP didalamnya sudah terdapat satu paket instalasi apache, PHP, dan MySQL 

secara instan yang dapat digunakan untuk membantu proses instalasi ketiga produk tersebut[5]. 

 

4. Penerapan / Implementasi 

Pada proses penerapan/implementasi sistem ini tahapan kegiatan yang dilakukan adalah menulis 

pengetahuan yang sudah direpresentasikan dengan bahasa pemrograman dan desain sistem. Berikut 

merupakan hasil dari Sistem Informasi Pengaduan Limbah Elektronik UPTTIK Berbasis Web. 

 

 

Gambar 3. Halaman Login Admin/Pelpor/Petugas 
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Gambar 4. Halaman Pengaduan Pelapor 

 

 

Gambar 5. Halaman Tanggapi Pengaduan dalam Halaman Admin 
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Gambar 6. Halaman Tanggapi ke Admin dalam Halaman Petugas 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan dari pembahasan kebutuhan sistem sampai implementasi perangkat lunak sebelumnya, 

maka dapat ditarik kesimpulan yakni dengan adanya Sistem Informasi Pengaduan Limbah Elektronik 

UPTTIK Berbasis Web yang terkomputerisasi seperti ini akan sangat mengefisiensikan waktu. Dengan 

adanya Sistem Informasi Pengaduan Limbah Elektronik UPTTIK Berbasis Web ini mahasiswa, dosen, dan 

karyawan dapat melakukan pengaduan limbah elektronik dari mana saja dan kapan saja. Selain itu juga 

limbah elektronik juga akan cepat terdata dan akan cepat ditindaklanjuti. 
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